
                                                                   

 
 
 
 
 
Reksa Dana Syailendra Balanced Opportunity Fund (selanjutnya disebut Syailendra Balanced Opportunity 
Fund) adalah Reksa Dana terbuka berbentuk Kontrak Investasi Kolektif berdasarkan Undang-Undang No. 
8 tahun 1995 tentang Pasar Modal. 

 
Tujuan Investasi Syailendra Balanced Opportunity Fund adalah memberikan hasil investasi yang optimum 
melalui invetasi pada Efek Ekuitas dan/atau Efek Utang yang masih mempunyai potensi yang cukup besar 
untuk tumbuh dalam jangka menengah dan panjang serta dapat berinvestasi pada instrumen pasar uang 
dalam hal terdapat kondisi pasar modal yang sedang dalam kondisi terkoreksi dengan tetap memperhatikan 
ketentuan pada kebijakan investasi. Kebijakan investasinya adalah sebesar 10% - 75% pada Efek bersifat 
Ekuitas, 10% - 75% pada Efek bersifat Utang antara lain Surat Utang Negara (SUN), Obligasi Pemerintah 
Daerah (Municipal Bond), obligasi yang diterbitkan oleh perusahaan (investment grade atau non 
investment grade) dan Efek bersifat utang lainnya, 2% - 75% pada instrumen pasar uang antara lain 
Sertifikat Bank Indonesia (SBI), Surat Perbendaharaan Negara (SPN) atau Treasury Bills (T-Bills), Efek 
bersifat utang yang memiliki jatuh tempo kurang dari 1 (satu) tahun dan deposito. Manajer Investasi dapat 
berinvestasi pada efek-efek yang ditawarkan dan atau diperdagangkan di bursa efek di Indonesia maupun 
di luar negeri. 

PENAWARAN UMUM 

PT Syailendra Capital sebagai Manajer Investasi melakukan Penawaran Umum atas Unit Penyertaan secara 
terus menerus atas Syailendra Balanced Opportunity Fund sampai dengan jumlah 1.000.000.000 (satu 
milyar) Unit Penyertaan.   

Setiap Unit Penyertaan ditawarkan dengan Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan sebesar Rp. 1.000,- 
(seribu rupiah) pada hari pertama penawaran. Selanjutnya harga setiap Unit Penyertaan Syailendra 
Balanced Opportunity Fund ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan pada akhir 
Hari Bursa yang bersangkutan. 

Pemegang Unit Penyertaan Syailendra Balanced Opportunity Fund dikenakan biaya Pembelian sebesar 
maksimum 1% (satu persen), dan biaya Penjualan Kembali sebesar maksimum 2% (dua persen). Uraian 
lengkap mengenai biaya dapat dilihat pada Bab VII. 

Minimum Pembelian dan Penjualan Kembali adalah setara dengan Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah).   
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PEMBAHARUAN PROSPEKTUS 
REKSA DANA 

SYAILENDRA BALANCED OPPORTUNITY FUND 
 

Tanggal Efektif: 8 April 2008 Tanggal Penawaran Umum: 22 April 2008  

SEBELUM ANDA MEMUTUSKAN UNTUK MEMBELI UNIT PENYERTAAN INI ANDA HARUS TERLEBIH DAHULU MEMPELAJARI ISI 
PROSPEKTUS INI KHUSUSNYA HALAMAN 6 BAB V MENGENAI TUJUAN DAN KEBIJAKAN INVESTASI, HALAMAN 13 BAB IX 
MENGENAI MANFAAT DAN FAKTOR RISIKO INVESTASI YANG UTAMA DAN HALAMAN 4 BAB III MENGENAI MANAJER 
INVESTASI. 

BAPEPAM-LK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT 
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM. 

Pembaharuan Prospektus ini diterbitkan di Jakarta tanggal 30 Maret 2010 
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UNTUK DIPERHATIKAN 

  
 
SYAILENDRA BALANCED OPPORTUNITY FUND TIDAK TERMASUK INSTRUMEN INVESTASI YANG 
DIJAMIN OLEH PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA, BANK INDONESIA ATAU INSTITUSI 
LAINNYA. SEBELUM MEMBELI UNIT PENYERTAAN, CALON PEMODAL HARUS TERLEBIH 
DAHULU MEMPELAJARI DAN MEMAHAMI PROSPEKTUS DAN DOKUMEN PENAWARAN LAINNYA. 
ISI DARI PROSPEKTUS DAN DOKUMEN PENAWARAN LAINNYA BUKANLAH SUATU SARAN BAIK 
DARI SISI BISNIS, HUKUM, MAUPUN PAJAK. 
 
CALON PEMEGANG UNIT PENYERTAAN DISARANKAN UNTUK MEMINTA PERTIMBANGAN ATAU 
NASEHAT DARI PIHAK-PIHAK YANG KOMPETEN SEHUBUNGAN DENGAN INVESTASI DALAM 
SYAILENDRA BALANCED OPPORTUNITY FUND, CALON PEMEGANG UNIT PENYERTAAN HARUS 
MENYADARI BAHWA TERDAPAT KEMUNGKINAN PEMEGANG UNIT PENYERTAAN AKAN 
MENANGGUNG RISIKO SEHUBUNGAN DENGAN UNIT PENYERTAAN YANG DIPEGANGNYA. 
SEHUBUNGAN DENGAN KEMUNGKINAN ADANYA RISIKO TERSEBUT, APABILA DIANGGAP 
PERLU CALON PEMEGANG UNIT PENYERTAAN DAPAT MEMINTA PENDAPAT DARI PIHAK-PIHAK 
YANG BERKOMPETEN ATAS ASPEK BISNIS, HUKUM, KEUANGAN, PAJAK, MAUPUN ASPEK LAIN 
YANG RELEVAN. 
 
ILUSTRASI DAN ATAU GRAFIK DAN ATAU PERKIRAAN YANG TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS 
YANG MENUNJUKKAN INDIKASI HASIL INVESTASI DARI SYAILENDRA BALANCED OPPORTUNITY 
FUND HANYALAH PERKIRAAN DAN TIDAK ADA KEPASTIAN ATAU JAMINAN BAHWA PEMEGANG 
UNIT PENYERTAAN AKAN MEMPEROLEH HASIL INVESTASI YANG SAMA DIMASA YANG AKAN 
DATANG, DAN INDIKASI INI BUKAN MERUPAKAN JANJI ATAU JAMINAN DARI MANAJER 
INVESTASI ATAS TARGET HASIL INVESTASI MAUPUN POTENSI HASIL INVESTASI YANG AKAN 
DIPEROLEH OLEH CALON PEMEGANG UNIT PENYERTAAN. 
 
ILUSTRASI DAN ATAU GRAFIK DAN ATAU PERKIRAAN TERSEBUT AKAN DAPAT BERUBAH 
SEBAGAI AKIBAT DARI BERBAGAI FAKTOR, TERMASUK DIANTARANYA FAKTOR-FAKTOR YANG 
TELAH DIUNGKAPKAN DALAM BAB IX TENTANG MANFAAT INVESTASI DAN FAKTOR-FAKTOR 
RISIKO YANG UTAMA. 
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I ISTILAH DAN DEFINISI 
 
Istilah dan definisi yang digunakan di dalam Prospektus Syailendra Balanced Opportunity Fund ini memiliki 
penafsiran dan arti yang sama sebagaimana definisi dan istilah yang dimaksud di dalam Undang-Undang Pasar 
Modal Nomor 8 tahun 1995 berikut peraturan pelaksanaannya, kecuali terdapat istilah yang diawali dengan huruf 
kapital di setiap awal kata yang secara tegas didefinisikan sebagai berikut: 
  
Agen Penjual adalah pihak yang ditunjuk oleh Manajer Investasi dan telah memenuhi persyaratan sebagaimana 
dimaksud di dalam peraturan BAPEPAM dan LK nomor V.B.3 tentang Pendaftaran Agen Penjual Efek Reksa Dana 
untuk bertindak melakukan pemasaran dan penjualan serta kegiatan lainnya yang diatur di dalam kontrak kerja 
sama yang dibuat dengan Manajer Investasi. 
 
Bank Kustodian adalah Bank Umum yang telah mendapat persetujuan Bapepam untuk menyelenggarakan kegiatan 
usaha sebagai Kustodian, yaitu memberikan jasa penitipan Efek (termasuk Penitipan Kolektif atas Efek yang dimiliki 
bersama oleh lebih dari satu Pihak yang kepentingannya diwakili oleh Kustodian) dan harta lain yang berkaitan 
dengan Efek serta jasa lain, termasuk menerima dividen, bunga, dan hak-hak lain, menyelesaikan transaksi Efek, 
dan mewakili pemegang rekening yang menjadi nasabahnya. Bank Kustodian Syailendra Balanced Opportunity Fund 
adalah Deutsche Bank AG, Cabang Jakarta.  
 
BAPEPAM dan LK adalah Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (dahulu Badan Pengawas Pasar 
Modal/BAPEPAM). 
 
Bukti Kepemilikan adalah surat konfirmasi yang menyatakan jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh pemegang 
Unit Penyertaan. 
 
Efek adalah surat berharga sesuai dengan Peraturan Bapepam Nomor: IV.B.1, Syailendra Balanced Opportunity Fund 
hanya dapat melakukan pembelian dan penjualan atas: 

a. Efek yang telah dijual dalam Penawaran Umum dan atau dicatatkan di Bursa Efek baik di dalam maupun 
di luar negeri; 

b. Efek bersifat utang seperti surat berharga komersial (commercial paper) dan Efek Beragun Aset yang 
sudah mendapat peringkat dari perusahaan pemeringkat Efek, Surat Utang Negara, dan atau Efek bersifat 
utang yang diterbitkan oleh lembaga internasional dimana Pemerintah Indonesia menjadi salah satu 
anggotanya; dan 

c. instrumen pasar uang dalam negeri yang mempunyai jatuh tempo kurang dari 1 (satu) tahun, meliputi 
Sertifikat Bank Indonesia, Surat Berharga Pasar Uang, Surat Pengakuan Hutang, dan Sertifikat Deposito, 
baik dalam rupiah maupun dalam mata uang asing; dan/atau 

d. Surat berharga komersial dalam negeri yang jatuh temponya di bawah 3 (tiga) tahun dan telah diperingkat 
oleh perusahaan pemeringkat Efek.  

Definisi Efek tersebut diatas didasarkan pada peraturan BAPEPAM dan LK yang berlaku pada saat Prospektus ini 
dibuat yang mana secara otomatis dapat berubah sewaktu-waktu sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh 
BAPEPAM dan LK termasuk surat persetujuan BAPEPAM dan LK berkaitan dengan pengelolaan Reksa Dana 
berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. 

 
Efektif adalah terpenuhinya seluruh tata cara dan persyaratan Pernyataan Pendaftaran dalam Rangka Penawaran 
Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif yang ditetapkan dalam Undang-Undang Pasar Modal dan 
Peraturan Nomor: IX.C.5.  
 
Formulir Pemesanan Pembelian adalah formulir asli yang digunakan oleh pemodal atau Pemegang Unit Penyertaan 
untuk melakukan Pembelian yang diisi, ditandatangani dan diajukan kepada Manajer Investasi atau melalui Agen 
Penjual. 
 
Formulir Penjualan Kembali adalah formulir asli yang digunakan oleh Pemegang Unit Penyertaan untuk melakukan 
Pejualan Kembaliyang diisi, ditandatangani dan diajukan kepada Manajer Investasi atau Agen Penjual sesuai 
persyaratan tata cara yang berlaku di dalam Prospektus ini. 
 
Formulir Profil Pemodal adalah formulir yang disyaratkan untuk diisi oleh Pemodal sebagaimana diharuskan oleh 
Peraturan Bapepam Nomor: IV.D.2 tentang Profil Pemodal Reksa Dana, yang berisikan data dan informasi mengenai 
profil risiko Pemodal sebelum menjadi Pemegang Unit Penyertaan. 
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Hari Bursa adalah hari diselenggarakannya perdagangan Efek di Bursa Efek, yaitu Senin sampai dengan Jumat, 
kecuali hari tersebut merupakan hari libur nasional atau dinyatakan sebagai hari libur oleh Bursa Efek. 
 
Kontrak Investasi Kolektif adalah kontrak antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian yang mengikat Pemegang 
Unit Penyertaan, dimana Manajer Investasi diberi wewenang untuk mengelola portofolio investasi kolektif dan Bank 
Kustodian diberi wewenang untuk melaksanakan penitipan kolektif. 
 
Manajer Investasi adalah Pihak yang kegiatan usahanya mengelola Portofolio Efek untuk para nasabah atau 
mengelola portofolio investasi kolektif untuk sekelompok nasabah. Manajer Investasi Syailendra Balanced 
Opportunity Fund adalah PT Syailendra Capital. 
 
Nilai Aktiva Bersih (“NAB”) adalah nilai pasar yang wajar dari suatu Efek dan kekayaan lain dari Syailendra Balanced 
Opportunity Fund dikurangi seluruh kewajibannya sesuai dengan Peraturan Bapepam Nomor: IV.C.2 tentang Nilai 
Pasar Wajar Dari Efek Dalam Portofolio Reksa Dana. Nilai Aktiva Bersih Syailendra Balanced Opportunity Fund 
dihitung dan diumumkan setiap Hari Bursa. 
 
Pembelian adalah tindakan yang dilakukan oleh pemodal atau Pemegang Unit Penyertaan untuk membeli Unit 
Penyertaan Syailendra Balanced Opportunity Fund sesuai dengan persyaratan dan ketentuan yang berlaku.   
 
Pemegang Unit Penyertaan adalah pihak yang telah memiliki Unit Penyertaan Syailendra Balanced Opportunity Fund. 
 
Penawaran Umum adalah kegiatan penawaran Unit Penyertaan Reksa Dana kepada masyarakat berdasarkan tata 
cara yang diatur dalam Undang-Undang Pasar Modal beserta peraturan pelaksanaannya. 
 
Penjualan Kembali adalah tindakan yang dilakukan oleh Pemegang Unit Penyertaan untuk menjual Unit Penyertaan 
Syailendra Balanced Opportunity Fund berdasarkan persyaratan dan ketentuan yang berlaku di dalam Prospektus. 
 
Pernyataan Pendaftaran adalah dokumen yang wajib disampaikan oleh Manajer Investasi kepada bapepam dalam 
rangka Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif sebagaimana ditetapkan dalam Undang-
Undang Pasar Modal dan Peraturan Bapepam Nomor: IX.C.5. 
 
Portofolio Efek adalah kumpulan Efek. 
 
Prospektus adalah setiap pernyataan yang dicetak atau informasi tertulis yang digunakan untuk Penawaran Umum 
Reksa Dana dengan tujuan calon Pemodal membeli Unit Pernyataan Reksa Dana, kecuali pernyataan atau informasi 
yang berdasarkan peraturan Bapepam dinyatakan bukan sebagai Prospektus. 
 
Reksa Dana adalah wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk selanjutnya 
diinvestasikan dalam Portofolio Efek oleh Manajer Investasi. Sesuai dengan Undang-Undang tentang Pasar Modal, 
Reksa Dana dapat berbentuk Perseroan Tertutup atau Terbuka dan Kontrak Investasi Kolektif. 
 
Syailendra Balanced Opportunity Fund adalah Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif berdasarkan 
Undang-Undang Pasar Modal sebagaimana dituangkan dalam Akta Nomor 1 tanggal 5 Maret 2008 yang dibuat 
dihadapan Fathiah Helmi, SH., Notaris di Jakarta, antara PT. Syailendra Capital sebagai Manajer Investasi dan 
Deutche Bank AG, Cabang Jakarta sebagai Bank Kustodian. Syailendra Balanced Opportunity Fund merupakan 
Reksa Dana yang ditawarkan dalam Prospektus ini. 
 
Tanggal Penjualan Kembali adalah tanggal 30 pada setiap  bulan atau khusus untuk bulan Pebruari pada setiap 
akhir bulan di Hari Bursa. Apabila Tanggal Penjualan Kembali tersebut bukan merupakan Hari Bursa , maka Tanggal 
Penjualan Kembali adalah 1 (satu) Hari Bursa sebelumnya.  
 
Unit Penyertaan adalah satuan ukuran yang menunjukkan bagian kepentingan setiap Pemodal dalam portofolio 
investasi kolektif.  

Undang-Undang Pasar Modal  adalah Undang-undang No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal tanggal 10 Nopember 
1995 beserta peraturan pelaksanaannya. 
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II INFORMASI MENGENAI SYAILENDRA BALANCED OPPORTUNITY FUND 
 
2.1. Keterangan Singkat 

 Syailendra Balanced Opportunity Fund adalah Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif yang 
beroperasi berdasarkan Undang-Undang Pasar Modal beserta peraturan pelaksanaanya di bidang Reksa 
Dana. Kontrak Investasi Kolektif Syailendra Balanced Opportunity Fund dibuat berdasarkan Akta Nomor 1 
tanggal 5 Maret 2008 antara PT Syailendra Capital sebagai Manajer Investasi dan Deutsche Bank AG 
sebagai Bank Kustodian. Mendapat pernyataan Efektif dari BAPEPAM dan LK sesuai dengan Surat 
Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK Nomor: S-1979/BL/2008 tanggal 8 April 2008. 

 
2.2. Penawaran Umum 
 Penawaran Umum atas Unit Penyertaan Syailendra Balanced Opportunity Fund dilakukan secara terus 

menerus sampai dengan jumlah 1.000.000.000 (satu miliar) Unit Penyertaan.  

 Setiap Unit Penyertaan ditawarkan dengan Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan sebesar Rp. 1.000,- 
(seribu rupiah) pada hari pertama penawaran. Selanjutnya harga setiap Unit Penyertaan Syailendra 
Balanced Opportunity Fund ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan pada akhir Hari 
Bursa yang bersangkutan. 

 
2.3. Ikhtisar Laporan Keuangan 

Berikut ini adalah ikhtisar laporan keuangan Syailendra Balanced Opportunity Fund periode 31 Desember 
2009 dan 2008 yang telah diperiksa oleh Akuntan Publik Basyiruddin Nur dari Kantor Akuntan Publik 
Basyiruddin & Wildan. 

     2009    2008 
Jumlah Investasi 52,70 % -22,76 % 
Hasil Investasi setelah memperhitungkan Beban Pemasaran 52,70 % -23,14 % 
Beban Operasi 2,55 % 1,00 % 
Perputaran Portofolio  1 : 0,023  1 : 13,49  
Penghasilan Kena Pajak  20,69%  -0,55 % 

 

2.4. Pengelola Syailendra Balanced Opportunity Fund 

Syailendra Balanced Opportunity Fund dikelola oleh Tim Pengelola Investasi berdasarkan arahan dan 
kebijakan yang ditetapkan oleh Komite Investasi. 
 

Komite Investasi 

David Tanuri, Ketua Komite Investasi 
Berpengalaman selama lebih dari 15 tahun di industri pasar modal terutama bidang brokerage dan 
merupakan pelaku pasar yang sukses dalam menghadapi pasang surutnya industri pasar modal di 
Indonesia. Jabatan di PT Syailendra Capital saat ini adalah sebagai Presiden Komisaris.  
 
Roy Himawan, Anggota Komite Investasi 
Berpengalaman selama lebih dari 11 tahun di industri pasar modal terutama bidang brokerage. Sebelum 
bergabung di PT Syailendra Capital sebagai Direktur, karier terakhirnya adalah Group Head of Equity Capital 
Market di PT Trimegah Securities Tbk. Memiliki izin sebagai Wakil Perantara Pedagang Efek dari BAPEPAM 
berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM nomor: KEP-06/BL/WPPE/2006. 
 

Tim Pengelola Investasi 
Jos Parengkuan, Ketua Tim Pengelola  

Berpengalaman selama lebih dari 23 tahun di industri pasar modal, diantaranya selama 9 tahun di bagian 
riset, 7 tahun di Investment Banking dan 7 tahun sebagai manajer investasi. Karier terakhir beliau sebelum 
di PT Syailendra Capital adalah Direktur PT Danareksa (Persero). Jabatan di PT Syailendra Capital adalah 
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sebagai Presiden Direktur. Beliau telah memiliki izin sebagai Wakil Manajer Investasi dari BAPEPAM 
berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM nomor: KEP-43/PM/IP/WMI/1996. 
 
Mulia Santoso, Anggota Tim Pengelola 

Berpengalaman kurang lebih selama 7 tahun. Saat ini menjabat sebagai Manajer Investasi di PT Syailendra 
Capital. Sebelum bergabung dengan PT Syailendra Capital, beliau pernah menjabat berbagai posisi di 
industri perbankan, manajer investasi, dan dana pensiun. Beliau memiliki izin sebagai Wakil Manajer 
Investasi dari BAPEPAM berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM nomor: KEP-79/PM/WMI/2003. 
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III MANAJER INVESTASI 
 
3.1. Keterangan Mengenai Manajer Investasi 

PT Syailendra Capital didirikan berdasarkan Akta No. 5 tanggal 3 Maret 2006 dan selanjutnya mengalami 
perubahan berdasarkan Akta No. 2 tanggal 3 Agustus 2006, dan perubahan terakhir berdasarkan akta yang 
keduanya dibuat di hadapan Buchari Hanafi, SH., Notaris di Tangerang, dan masing-masing telah 
memperoleh telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No. C-08254 HT.01.01.TH.2006, dan 
No. W29-00019 HT.01.04.TH.2006. Memperoleh izin usaha sebagai Manajer Investasi dari BAPEPAM dan 
LK sesuai dengan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK Nomor: KEP-02/BL/MI/2006.  
 
Susunan Dewan Komisaris dan Dewan Direksi adalah sebagai berikut: 

Dewan Komisaris 

Presiden Komisaris  : David Tanuri 

Komisaris : William Eduard Daniel 

 

3.2. Pengalaman Manajer Investasi 

Dewan Direksi 

Presiden Direktur  : Jos Parengkuan 

Direktur : Roy Himawan 

PT Syailendra Capital dikelola dan didukung oleh tenaga profesional yang memiliki keahlian dibidang 
pengelolaan investasi di pasar modal dengan pengalaman cukup lama. 

PT Syailendra Capital mulai mengelola reksa dana sejak tanggal 7 Juni 2007 yaitu Reksa Dana jenis ekuitas 
dengan nama Syailendra Equity Opportunity Fund. Reksa Dana tersebut hingga 29 Februari 2008 memiliki 
jumlah dana kelolaan sekitar Rp 150,2 milyar. 

  
3.3. Pihak Yang Terafiliasi Dengan  Manajer Investasi 

 Tidak ada pihak/perusahaan yang terafiliasi dengan Manajer Investasi di pasar modal atau yang bergerak di 
bidang jasa keuangan di Indonesia.
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IV BANK KUSTODIAN 
 
4.1. Keterangan Singkat 
 
 Deutsche Bank AG didirikan berdasarkan hukum dan peraturan perundang-undangan Negara Republik 

Federal Jerman, berkedudukan dan berkantor pusat di Frankfurt am Main, Republik Federal Jerman. 
Berdiri pada tahun 1870, dewasa ini Deutsche Bank AG telah berkembang menjadi salah satu institusi 
keuangan terkemuka di dunia yang menyediakan pelayanan jasa perbankan kelas satu dengan cakupan 
yang luas dan terpadu.  

 Di Indonesia, Deutsche Bank AG memiliki 1 kantor di Jakarta dan 1 kantor cabang di Surabaya. Jumlah 
keseluruhan karyawan di Indonesia mencapai 308 karyawan dimana kurang lebih 123 orang diantaranya 
adalah karyawan yang berpengalaman dibawah departemen kustodian. 

  Deutsche Bank AG Cabang Jakarta telah memiliki persetujuan sebagai Kustodian di bidang pasar modal 
berdasarkan Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor Kep-07/PM/1994 tanggal 19 
Januari 1994. 

  
4.2. Pengalaman  
 

Deutsche Bank AG Cabang Jakarta telah memberikan pelayanan jasa kustodian sejak tahun 1994 dan 
fund services sejak tahun 1996.  

Deutsche Bank AG Cabang Jakarta merupakan bank kustodian pertama yang memberikan jasa fund 
services untuk produk reksa dana pertama yang diluncurkan pada tahun 1996, yaitu reksadana tertutup. 
Untuk selanjutnya, Deutsche Bank AG Cabang Jakarta menjadi pionir dan secara konsisten terus 
memberikan layanan fund services untuk produk reksa dana dan produk lainnya untuk pasar domestik 
antara lain produk asuransi (unit linked fund), dana pensiun, discretionary fund, syariah fund dan 
sebagainya. 

Dukungan penuh yang diberikan Deutsche Bank AG Cabang Jakarta kepada nasabahnya dimasa krisis 
keuangan yang menimpa pasar modal di Indonesia dan negara lainnya di Asia pada tahun 1997, 
memberikan kepercayaan nasabah yang penuh sampai dengan saat ini. Hal ini terbukti dengan secara 
konsisten tampil sebagai pemimpin pasar fund services di Indonesia, baik dilihat dari jumlah reksa dana 
mau pun total Nilai Aktiva Bersih yang diadministrasikan. 

Deutsche Bank AG Cabang Jakarta memiliki nasabah baik dalam maupun luar negeri dari berbagai bidang 
usaha antara lain bank, manajer investasi, asuransi, reksadana, dana pensiun, bank investasi, broker-
dealer, perusahaan dan lain sebagainya. 

Deutsche Bank AG Jakarta Branch adalah bank kustodian pertama yang mendapatkan sertifikasi 
kesesuaian Syariah untuk jasa fund services dari Dewan Syariah Nasional. 

 
4.3. Pihak yang Terafiliasi 

 
Pihak/perusahaan yang terafiliasi dengan Bank Kustodian di pasar modal atau yang bergerak di bidang 
jasa keuangan di Indonesia adalah PT. Deutsche Securities Indonesia. 
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V TUJUAN DAN KEBIJAKAN INVESTASI 

5.1. Tujuan Investasi 
Tujuan Investasi Syailendra Balanced Opportunity Fund adalah memberikan hasil investasi yang optimum 
melalui invetasi pada saham atau Efek bersifat utang yang masih mempunyai potensi yang cukup besar 
untuk tumbuh dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan ketentuan pada kebijakan investasi di 
Prospektus ini. 
 

5.2. Kebijakan Investasi 

Syailendra Balanced Opportunity Fund melakukan investasi pada: 

a. Minimum sebesar 10% (sepuluh persen)  dan maksimum 75% (tujuh puluh lima persen) pada Efek 
bersifat ekuitas baik yang diperdagangkan pada bursa efek di Indonesia maupun bursa efek di luar 
negeri; 

b. Minimum sebesar 10% (sepuluh persen)  dan maksimum 75% (tujuh puluh lima persen) pada Efek 
bersifat utang antara lain Surat Utang Negara (SUN), obligasi yang diterbitkan oleh perusahaan baik 
yang investment grade maupun yang non investment grade, obligasi yang diterbitkan oleh pemerintah 
daerah dan Efek bersifat utang lainnya baik yang diperdagangkan pada bursa efek di Indonesia 
maupun bursa efek di luar negeri; 

c. Minimum sebesar 2% (dua persen) dan maksimum 75% (tujuh puluh lima persen) pada instrumen 
pasar uang antara lain Sertifikat Bank Indonesia (SBI), Surat Perbendaharaan Negara (SPN) atau 
Treasury Bills (T-Bills), Efek bersifat utang yang memiliki jatuh tempo kurang dari 1 (satu) tahun dan 
deposito. 

 

5.3. Kebijakan Pembagian Hasil Investasi 

Setiap keuntungan yang diperoleh Syailendra Balanced Opportunity Fund tidak akan dibagikan secara 
tunai tetapi diinvestasikan kembali sehingga akan meningkatkan Nilai Aktiva Bersih Syailendra 
Balanced Opportunity Fund. Pemegang Unit Penyertaan yang menginginkan uang tunai dapat menjual 
sebagian atau seluruh Unit Penyertaan yang dimilikinya. 

 

5.4. Pembatasan Investasi 

 Manajer Investasi Reksa Dana dilarang: 

a. Membeli Efek yang diperdagangkan  di Bursa Efek luar negeri yang informasinya tidak dapat diakses 
melalui media massa atau fasilitas internet yang tersedia; 

b. Membeli Efek yang diperdagangkan  di Bursa Efek luar negeri yang informasinya dapat diakses 
melalui media massa atau fasilitas internet yang tersedia lebih dari 15 % (lima belas persen) dari Nilai 
Aktiva Bersih Syailendra Balanced Opportunity Fund, kecuali Efek yang diterbitkan oleh Pemerintah 
Republik Indonesia, Emiten dan atau Perusahaan Publik berdasarkan peraturan perundang-undangan 
Pasar Modal di Indonesia; 

c. Membeli Efek yang diterbitkan oleh satu perusahaan berbadan hukum Indonesia atau berbadan 
hukum asing yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri lebih dari 5% (lima per seratus) dari 
modal disetor perusahaan dimaksud dan lebih dari 10% (sepuluh per seratus) dari Nilai Aktiva Bersih 
Syailendra Balanced Opportunity Fund pada setiap saat; 

d. Membeli Efek bersifat ekuitas yang diterbitkan oleh perusahaan yang telah mencatatkan Efeknya 
pada Bursa Efek di Indonesia melebihi 5% (lima persen) dari modal disetor perusahaan dimaksud; 

e. Membeli Efek yang diterbitkan oleh suatu Pihak lebih dari 10% (sepuluh persen) dari Nilai Aktiva 
Bersih Syailendra Balanced Opportunity Fund pada setiap saat. Pembatasan ini termasuk pemilikan  
surat berharga yang dikeluarkan oleh bank-bank tetapi tidak termasuk Sertifikat Bank Indonesia dan 
Efek yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia dan atau lembaga keuangan internasional 
dimana Pemerintah Republik Indonesia menjadi salah satu anggotanya; 

f. Melakukan transaksi lindung nilai atas pembelian Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri 
lebih besar dari nilai Efek yang dibeli; 

g. Membeli Efek Beragun Aset melebihi 10% (sepuluh  persen) dari Nilai Aktiva Bersih  Syailendra 
Balanced Opportunity Fund dengan ketentuan bahwa setiap jenis Efek Beragun Aset tidak lebih dari 
5% (lima persen) dari Nilai Aktiva Bersih Syailendra Balanced Opportunity Fund; 
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h. Membeli Efek yang tidak melalui Penawaran Umum dan/atau tidak dicatatkan pada Bursa Efek di 
Indonesia, kecuali Efek yang sudah mendapat peringkat dari perusahaan pemeringkat Efek, Efek 
pasar uang, Efek sebagaimana dimaksud pada huruf b di atas, Efek yang diterbitkan oleh Pemerintah 
Indonesia atau lembaga keuangan internasional dimana Pemerintah Republik Indonesia menjadi 
salah satu anggotanya; 

i. Membeli Efek yang diterbitkan oleh pihak yang terafiliasi dengan Manajer Investasi lebih dari 20% 
(dua puluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Syailendra Balanced Opportunity Fund, kecuali hubungan 
afiliasi yang terjadi karena penyertaan modal pemerintah; 

j. membeli Efek yang diterbitkan oleh pemegang Unit Penyertaan dan atau Pihak terafiliasi dari 
pemegang Unit Penyertaan berdasarkan komitmen yang telah disepakati oleh Manajer Investasi 
dengan pemegang Unit Penyertaan dan atau pihak terafiliasi dari pemegang Unit Penyertaan; 

k. Terlibat dalam kegiatan selain dari investasi, investasi kembali atau perdagangan Efek; 
l. Terlibat dalam penjualan Efek yang belum dimiliki (short sale); 
m. Terlibat dalam pembelian Efek secara marjin; 
n. Melakukan emisi obligasi atau sekuritas kredit; 
o. Terlibat dalam berbagai bentuk pinjaman, kecuali pinjaman jangka pendek yang berkaitan dengan 

penyelesaian transaksi dan pinjaman tersebut tidak melebihi dari 10% (sepuluh persen) dari nilai 
portofolio  Syailendra Balanced Opportunity Fund pada saat pembelian; 

p. Membeli Efek yang sedang ditawarkan dalam Penawaran Umum dimana Perusahaan Efek yang 
bertindak sebagai Manajer Investasi menjadi Penjamin Emisi Efek atau Afiliasi dari Manajer Investasi 
bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek dari Efek dimaksud kecuali hubungan Afiliasi tersebut terjadi 
karena kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah;  

q. Terlibat dalam transaksi bersama atau kontrak bagi hasil dengan Manajer Investasi atau Afiliasinya; 
r. Membeli Efek Beragun Aset yang sedang ditawarkan dalam Penawaran Umum:  

(i). dimana Manajer Investasinya sama dengan Manajer Investasi Syailendra Balanced Opportunity 
Fund; 

(ii). oleh afiliasi dari Manajer Investasi; dan/atau 
(iii). Dimana Manajer Investasi Syailendra Balanced Opportunity Fund terafiliasi dengan Kreditur Awal 

Efek Beragun Aset tersebut; dan 
s. Membeli Efek Beragun Aset yang tidak ditawarkan melalui Penawaran Umum dan tidak diperingkat 

oleh perusahaan Pemeringkat Efek. 
Pembatasan investasi tersebut diatas didasarkan pada peraturan BAPEPAM dan LK yang berlaku pada 
saat Prospektus ini dibuat, yang mana secara otomatis dapat berubah sewaktu-waktu sesuai dengan 
kebijakan yang ditetapkan oleh BAPEPAM dan LK termasuk surat persetujuan BAPEPAM dan LK berkaitan 
dengan pengelolaan Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif.
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VI. METODE PENGHITUNGAN NILAI PASAR WAJAR 
 
Metode penghitungan Nilai Pasar Wajar atas Efek dalam portofolio Syailendra Balanced Opportunity Fund yang 
digunakan  oleh Manajer Investasi adalah sesuai dengan Peraturan Bapepam No. IV.C.2 tentang Nilai Pasar Wajar 
Dari Efek Dalam Portofolio Reksa Dana, Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM No. Kep-24/PM/2004 tanggal 19 
Agustus 2004, Surat Edaran BAPEPAM nomor SE-02/PM/2005 tertanggal 9 Juni 2005 tentang Batas Toleransi 
(Standar Deviasi) Penentuan Nilai Pasar Wajar Obligasi Perusahaan  dan Surat Edaran BAPEPAM nomor SE-
03/PM/2005 tertanggal 29 Juli 2005 tentang  Batas Toleransi (Standar Deviasi) Penentuan Nilai Pasar Wajar 
Surat Utang Negara.  

Peraturan BAPEPAM No.IV.C.2 tentang Nilai Pasar Wajar Dari Efek Dalam Portofolio Reksa Dana, yang merupakan 
Lampiran Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal nomor Kep-24/PM/2004 tanggal 19 Agustus 2004 
berisi ketentuan sebagi berikut: 
1. Dalam peraturan tersebut yang dimaksud: 

a. Efek Bersifat Utang adalah Efek yang menunjukkan hubungan utang piutang antara kreditor (pemegang 
Efek) dengan Pihak yang menerbitkan Efek. 

b. Nilai Pasar Wajar (fair market value) dari Efek adalah nilai yang dapat diperoleh dari transaksi Efek yang 
dilakukan antar para Pihak yang bebas bukan karena paksaan atau likuidasi. 

2. Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana wajib ditentukan dan disampaikan oleh Manajer 
Investasi kepada Bank Kustodian selambat-lambatnya pada pukul 17.00 WIB setiap hari kerja, dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Penentuan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek menggunakan informasi harga 

perdagangan terakhir Efek di Bursa Efek; 
b. Dalam hal harga perdagangan terakhir Efek di Bursa Efek tidak mencerminkan Nilai Pasar Wajar pada 

saat itu, Manajer Investasi wajib menentukan Nilai Pasar Wajar dari Efek dengan itikad baik dan penuh 
tanggung jawab berdasarkan metode yang ditetapkan dalam Kontrak Investasi Kolektif dan Prospektus 
dengan mempertimbangkan: 
1) harga perdagangan sebelumnya; atau 
2) harga perbandingan Efek sejenis; 

c. Penentuan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang diperdagangkan di luar Bursa Efek (over the counter) 
menggunakan harga referensi sebagai berikut: 
1) Surat Utang Negara menggunakan informasi harga yang dikeluarkan oleh Penyelenggara 

Perdagangan Surat Utang Negara di luar Bursa Efek; 
2) Obligasi perusahaan menggunakan informasi harga yang tersedia dalam sistem yang ditetapkan oleh 

Bapepam sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Bapepam Nomor X.D.1 tentang Laporan Reksa 
Dana; 

d. Penentuan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri menggunakan 
informasi harga dari sumber yang dapat dipercaya dana dapat diakses melalui media massa atau fasilitas 
internet yang tersedia; 

e. Penentuan Nilai Pasar Wajar atas Efek dari perusahaan yang dinyatakan pailit atau kemungkinan besar 
akan pailit, atau gagal membayar pokok utang atau bunga dari Efek tersebut, wajib berdasarkan itikad 
baik dan penuh tanggung jawab oleh Manajer Investasi dengan menggunakan asas konservatif dan 
diterapkan secara konsisten. Nilai yang diperkirakan tersebut wajib didasarkan perkiraan harga yang 
paling mungkin terjadi antara penjual dan pembeli yang memiliki Fakta Material mengenai Efek tersebut 
serta tidak melakukan transaksi secara terpaksa. Fakta yang wajib dipertimbangkan oleh Manajer 
Investasi dalam membuat evaluasi antara lain: 
1) harga terakhir Efek yang diperdagangkan, kecenderungan harga saham dan tingkat bunga umum 

sejak perdagangan terakhir; 
2) informasi material yang diumumkan mengenai Efek tersebut sejak perdagangan terakhir; 
3) dalam hal saham, perkiraan rasio pendapatan harga (price earning ratio), dibandingkan dengan rasio 

pendapatan harga untuk Efek sejenis; 
4)  dalam hal Efek Bersifat Utang, tingkat bunga pasar dari Efek sejensi pada saat tahun berjalan 

dengan peringkat kredit sejenis; dan 
5) dalam hal waran, right, atau obligasi konversi, harga pasar terakhir dari efek yang mendasari; dan 

f. Efek yang diperdagangkan dalam denominasi mata uang yang berbeda dengan denominasi mata uang 
Reksa Dana wajib diperhitungkan dengan menggunakan kurs tengah Bank Indonesia yang berlaku. 

3. Sehubungan dengan penentuan Nilai Pasar Wajar tersebut dalam angka 2 huruf c, maka kepada: 
a. Penyelenggara Perdagangan Surat Utang Negara di luar Bursa Efek wajib menyampaikan data harga Surat 

Utang Negara kepada Bapepam secara elektronik dengan menggunakan sistem yang ditetapkan oleh 
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Bapepam sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Bapepam Nomor X.D.1 tentang Laporan Reksa Dana 
pada setiap hari kerja selambat-lambatnya pada pukul 16.00 WIB; dan 

b. Manajer Investasi wajib menyampaikan kuotasi harga penawaran jual dan penawaran beli atas obligasi 
perusahaan yang terdapat dalam portfolio Reksa Dana yang dikelolanya kepada Bapepam sebagaimana 
dimaksud dalam Peraturan Bapepam Nomor X.D.1 tentang Laporan Reksa Dana pada setiap hari kerja 
selambat-lambatnya pada pukul 16.00 WIB. 

4. Untuk melaksanakan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam angka 2 dan angka 3 di atas, Manajer 
Investasi wajib sekurang-kurangnya: 
a. Memiliki standar operasi dan prosedur; 
b. Menggunakan dasar penghitungan yang dapat dipertanggungjawabkan dan diterapkan secara konsisten; 
c. Membuat catatan dan atau kertas kerja tentang tata cara penghitungan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang 

mencakup antara lain faktor atau fakta yang menjadi pertimbangan dan penghitungan; dan  
d. Menyimpan catatan tersebut di atas sekurang-kurangnya dalam kurun waktu 5 (lima) tahun. 

5. Penghitungan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana wajib menggunakan Nilai Pasar wajar dari Efek yang ditentukan 
oleh Manajer Investasi. 

6. Penentuan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana Pasar Uang wajib menggunakan metode harga perolehan yang 
diamortisasi. Yang dimaksud dengan metode harga perolehan yang diamortisasi adalah penilaian harga Efek 
dalam portofolio Reksa Dana Pasar Uang berdasarkan harga perolehan yang disesuaikan dengan cara 
melakukan amortisasi atas premium atau accreation atas diskonto. 

7. Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan dihitung berdasarkan Nilai Aktiva Bersih pada akhir Hari Bursa yang 
bersangkutan, setelah penyelesaian pembukuan Reksa Dana dilaksanakan, tetapi tidak termasuk 
permohonan pembelian dan atau pelunasan yang diterima oleh Bank Kustodian pada hari yang sama.  

Manajer Investasi akan memenuhi ketentuan dalam Peraturan BAPEPAM No. IV.C.2 tentang Nilai Pasar Wajar Dari 
Efek Dalam Portofolio Reksa Dana, dan Surat Edaran  BAPEPAM nomor SE-02/PM/2005 tertanggal 9 Juni 2005 
tentang ” Batas Toleransi (Standar Deviasi) Penentuan Nilai Pasar Wajar Obligasi Perusahaan ”, serta Surat Edaran 
BAPEPAM nomor SE-03/PM/2005 tertanggal 29 Juli 2005 tentang ” Batas Toleransi (Standar Deviasi) Penentuan 
Nilai Pasar Wajar Surat Utang Negara ”  tersebut diatas, dengan tetap memperhatikan peraturan, kebijakan dan 
persetujuan BAPEPAM dan LK yang mungkin dikeluarkan atau diperoleh kemudian setelah dibuatnya Prospektus 
ini. 
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VII ALOKASI BIAYA 

1. Biaya-biaya yang dibebankan kepada Syailendra Balanced Opportunity Fund adalah: 

Jenis Biaya Besar Biaya Keterangan 
(Imbalan Jasa)    

Manajer Investasi maksimum 2,50% Pertahun, dihitung harian & dibayar setiap bulan 

Bank Kustodian   maksimum 0,25% Pertahun, dihitung harian & dibayar setiap bulan 

(1 tahun = 365 hari) 

Selain biaya-biaya diatas, biaya-biaya yang dibebankan kepada Syailendra Balanced Opportunity Fund adalah: 
a. Biaya pencetakan dan pendistribusian pembaharuan Prospektus termasuk laporan keuangan yang timbul 

setelah Pernyataan Pendaftaran Syailendra Balanced Opportunity Fund menjadi Efektif; 
b. biaya-biaya atas jasa auditor yang memeriksa laporan keuangan tahunan setelah Pernyataan Pendaftaran 

Syailendra Balanced Opportunity Fund menjadi efektif oleh BAPEPAM dan LK; 
c. Biaya pembuatan dan pengiriman surat konfirmasi dan laporan-laporan yang berkaitan dengan Syailendra 

Balanced Opportunity Fund setelah Pernyataan Pendaftaran Syailendra Balanced Opportunity Fund dari 
BAPEPAM dan LK Efektif; 

d. biaya pemasangan pengumuman laporan penghimpunan dana Syailendra Balanced Opportunity Fund di 
surat kabar dan biaya pemasangan berita/pemberitahuan di surat kabar mengenai perubahan Kontrak 
Investasi Kolektif dan/atau Prospektus (jika ada) setelah Syailendra Balanced Opportunity Fund 
memperoleh Pernyataan Pendaftaran dari BAPEPAM dan LK menjadi Efektif;  

e. Biaya pembuatan dan pengiriman laporan-laporan laporan-laporan yang merupakan hak Pemegang Unit 
Penyertaan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan BAPEPAM Nomor X.D.1. 

f. Biaya transaksi Efek, termasuk pajak yang berkenaan dengan transaksi yang bersangkutan; 
g. Biaya registrasi Efek;  
h. Biaya setelah pernyataan Efektif Syailendra Balanced Opportunity Fund; 
i. Pengeluaran pajak yang berkenaan dengan pembayaran imbalan jasa dan biaya-biaya yang telah 

disebutkan diatas. 

 
2. Biaya yang dibebankan kepada Pemegang Unit Penyertaan 

Pemegang Unit Penyertaan Syailendra Balanced Opportunity Fund akan dikenakan: 
a. biaya Pembelian sebesar maksimum 1,00% (satu persen); 
b. biaya Penjualan Kembali sebesar maksimum 2,00% (dua persen) jika dilakukan bukan pada Tanggal 

Penjualan Kembali sesuai dan sebagaimana dimaksud pada ketentuan Bab XIV angka 14.2.2 Prospektus 
ini. Biaya Penjualan Kembali yang dibebankan kepada Pemegang Unit Penyertaan tersebut akan 
diinvestasikan kembali ke dalam Portofolio Syailendra Balanced Opportunity Fund yang pada akhirnya 
akan menambah Nilai Aktiva Bersih Syailendra Balanced Opportunity Fund; dan/atau 

c. biaya lainnya yaitu biaya bank sehubungan dengan transaksi dengan pihak Bank dan/atau biaya pajak 
yang berkenaan dengan Pemegang Unit Penyertaan (bila ada). 

 
3. Biaya yang dibebankan kepada Manajer Investasi 

a. Biaya persiapan termasuk dalam rangka pembentukan Syailendra Balanced Opportunity Fund, 
termasuk biaya Notaris, Konsultan Hukum, dan Akuntan pada pertama kalinya; 

b. Biaya administrasi pengelolaan portofolio Syailendra Balanced Opportunity Fund yaitu biaya telepon, 
faksimili, foto kopi, dan transportasi; 

c. Biaya pemasaran termasuk biaya promosi, iklan dan pencetakan brosur;  
d. Biaya pencetakan dan distribusi formulir pemesanan pembelian, formulir penjualan kembali dan 

Prospektus untuk pertama kalinya; 
e. Imbalan Jasa Konsultan Hukum, Akuntan, Notaris dan beban  lainnya kepada pihak ketiga berkenaan 

dengan pembubaran Syailendra Balanced Opportunity Fund dan likuidasi atas harta kekayaannya. 
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4. Biaya yang dapat dibebankan kepada Syailendra Balanced Opportunity Fund, Manajer Investasi 
dan/atau Bank Kustodian 

Biaya Konsultan Hukum, biaya Notaris dan atau biaya Akuntan yang timbul setelah Pernyataan Pendaftaran 
Syailendra Balanced Opportunity Fund Efektif diperoleh dari BAPEPAM dan LK menjadi beban Manajer 
Investasi, Bank Kustodian dan atau Syailendra Balanced Opportunity Fund sesuai dengan pihak yang 
memperoleh manfaat atau yang melakukan kesalahan sehingga diperlukan jasa profesi dimaksud. 
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VIII PERPAJAKAN 

Berdasarkan peraturan perpajakn yang berlaku, perlakuan Pajak Penghasilan (PPh) atas Reksa Dana yang 
berbentuk Kontrak Investasi Kolektif adalah sebagai berikut: 

No Uraian Perlakuan PPh Dasar Hukum 

A Penghasilan Reksa Dana yang berasal 
dari: 

  

 a. Dividen PPh tarif umum Pasal 4 (1) UU PPh 

 b. Bunga Obligasi Bukan Objek PPh*) Pasal 4 (3) huruf j UU PPh jo. Pasal 5 
PP No. 6 tahun 2002 jo. Pasal 4 
Keputusan Menteri Keuangan RI No. 
121/KMK.03/2002 

 c. Capital gain / diskonto obligasi*) 2009 – 2010        : 0% 
2011 – 2013        : 5% 
2014 & setrusnya : 15% 

Pasal 3 huruf d PP No. 16 tahun 
2009  

 d. Bunga Deposito dan diskonto 
Sertifikat Bank Indonesia 

PPh Final (20% Pasal 2 PP no. 131 tahun 2000 jo. 
Pasal 3 Keputusan Menteri 
Keuangan RI No. 51/KMK.04/2001 

 e. Capital gain Saham di Bursa PPh Final (0,1%) PP No. 41 tahun 1994 jo. Pasal 1 PP 
No. 14 tahun 1997 

 f. Commercial Paper dan surat 
utang lainnya 

PPh tarif Umum Pasal 4 (1) UU PPh 

B. Bagian Laba termasuk Pelunasan 
kembali  (redemption ) Unit 
Penyertaan yang diterima 
Pemegang unit 

Bukan Objek PPh Pasal 4 (3) huruf i UU PPh 

* Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 16 tahun 2009 tentang Pajak Penghasilan Atas Penghasilan Berupa Bunga Obligasi, 
bunga dan diskonto obligasi yang diterima Reksa Dana yang terdaftar pada BAPEPAM & LK dikenakan pemotongan pajak Final 
antara 0% sampai dengan 15% tergantung tahun berlakunya efektif pengenaan pajak. 

Penting: 
Calon investor/pemodal/Pemegang Unit Penyertaan disarankan untuk berkonsultasi dengan konsultan pajak mengenai 
perlakuan pajak investasi Reksa Dana sebelum membeli Unit Penyertaan Syailendra Balanced Opportunity Fund. Perlakuan 
pajak Reksa Dana sebagaimana disebutkan di atas adalah hasil interpretasi Manajer Investasi atas peraturan perpajakan yang 
berlaku pada saat Prospektus ini diterbitkan.  
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IX MANFAAT INVESTASI DAN FAKTOR RISIKO YANG UTAMA 

 
9.1. Manfaat Investasi pada Syailendra Balanced Opportunity Fund 

Syailendra Balanced Opportunity Fund dapat memberikan keuntungan-keuntungan investasi sebagai 
berikut: 

a. Potensi Stabilitas Fluktuasi Nilai Aktiva Bersih 
Dengan adanya penjadwalan Penjualan Kembali secara bulanan, diharapkan fluktuasi Nilai Aktiva 
Bersih lebih terjaga. 

b. Diversifikasi Investasi 
Melalui diversifikasi yang terukur, pemodal memiliki kesempatan untuk memperoleh hasil investasi 
yang  optimal sebagaimana layaknya pemodal dengan dana yang cukup besar. 

c. Dikelola secara Profesional 
Pengelolaan portofolio Syailendra Balanced Opportunity Fund dilakukan oleh Manajer Investasi yang 
memiliki keahlian di bidang pengelolaan dana yang didukung informasi dan akses informasi pasar yang 
lengkap.  

d. Kemudahan Investasi 
Dengan nilai investasi awal minimum sebesar Rp. 10.000.000,- serta investasi selanjutnya minimal 
sebesar Rp 10.000.000,- dan kelipatannya, pemodal dapat melakukan investasi secara lengkap di 
pasar modal/uang, tanpa melalui prosedur dan persyaratan yang rumit. 

e. Transparansi Informasi 
Investor dapat memperoleh informasi mengenai Syailendra Balanced Opportunity Fund secara 
transparan melalui Prospektus, Nilai Aktiva Bersih (NAB) yang akan diumumkan di surat kabar setiap 
hari serta laporan keuangan tahunan melalui pembaharuan prospektus setiap 1 (satu) tahun. 

f. Biaya Investasi Rendah 
Syailendra Balanced Opportunity Fund adalah kumpulan dana dari pemodal yang dikelola secara 
terarah dan dapat dipertanggungjawabkan. Sehingga dengan kemampuannya tersebut, akan dihasilkan 
efisiensi biaya transaksi.  

 
9.2. Faktor Risiko yang Utama 

a. Risiko Pasar 
Pada kondisi makro ekonomi yang kurang kondusif sehingga mengakibatkan harga atas Efek dalam 
Portofolio Investasi Syailendra Balanced Opportunity Fund mengalami penurunan. Sehingga dengan 
penurunan Efek tersebut maka Nilai Aktiva Bersih Syailendra Balanced Opportunity Fund juga dapat ikut 
turun. 

b. Risiko Gagal Bayar 
Dalam kondisi dimana perusahaan penerbit Efek yang memiliki hubungan dengan investasi pada 
Syailendra Balanced Opportunity Fund mengalami wanprestasi (default) dalam memenuhi kewajibannya 
untuk membayar bunga dan/atau nilai pokok, maka hasil investasi Syailendra Balanced Opportunity 
Fund dapat terpengaruh, sehingga hal ini akan berdampak pada penurunan Nilai Aktiva Bersih 
Syailendra Balanced Opportunity Fund. 

c. Risiko Likuiditas 
Jika secara bersama-sama Pemegang Unit Penyertaan melakukan Penjualan Kembali Unit Penyertaan 
kepada Manajer Investasi, maka Manajer Investasi dapat mengalami kesulitan likuiditas untuk 
menyediakan uang tunai tersebut dengan segera, sehingga Manajer Investasi harus menjual Efek 
sesegera mungkin. Apabila kondisi tersebut semakin dipaksakan apalagi pada kondisi pasar modal 
yang kurang kondusif, maka hal tersebut dapat berdampak pada penurunan Nilai Aktiva Bersih 
Syailendra Balanced Opportunity Fund. 
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d. Risiko perubahan politik, ekonomi dan peraturan perpajakan 
Perubahan kondisi politik, ekonomi dan peraturan perpajakan serta peraturan-peraturan lainnya 
khususnya pada pasar uang dan pasar modal nasional maupun international dapat mempengaruhi nilai 
investasi pada Syailendra Balanced Opportunity Fund. 

e. Risiko penurunan suku bunga investasi 
Penerimaan bunga investasi Syailendra Balanced Opportunity Fund tergantung pada kemampuan 
Manajer Investasi dalam memilih jenis-jenis investasi yang menguntungkan serta kondisi  investasi Efek 
bersifat utang maupun Efek Pasar Uang di dalam dan luar negeri. 
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X HAK PEMEGANG UNIT PENYERTAAN 

Setiap Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak sebagai berikut: 

1. Memperoleh pembagian hasil investasi sesuai dengan kebijakan pembagian hasil investasi; 

2. Menjual kembali sebagian atau seluruh Unit Penyertaan yang dimiliki; 

3. Mendapatkan Bukti Kepemilikan dalam Syailendra Balanced Opportunity Fund; 

4. Memperoleh informasi mengenai Nilai Aktiva Bersih Syailendra Balanced Opportunity Fund yang 
akan dihitung oleh Bank Kustodian pada setiap akhir Hari Bursa dan akan diumumkan secara luas 
melalui surat kabar yang mempunyai peredaran nasional pada Hari Bursa berikutnya; 

5. Memperoleh laporan-laporan sesuai dengan peraturan BAPEPAM No. X.D.1. yaitu: 

a. Posisi penyertaan, bilamana diperlukan; 

b. Laporan keuangan tahunan Syailendra Balanced Opportunity Fund setiap 1 (satu) tahun sekali yang 
telah diperiksa oleh Akuntan Publik yang terdaftar di BAPEPAM dan LK; 

6. Hak atas hasil likuidasi secara proporsional dengan kepemilikan  Unit Penyertaan. 

7. Hak memperoleh kenaikan Nilai Aktiva Bersih dari Biaya Penjualan Kembali. 
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XI PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI 
11.1 Pembubaran Syailendra Balanced Opportunity Fund wajib dilakukan apabila salah satu dari hal-hal 

sebagai berikut terjadi: 

a. apabila dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) Hari Bursa, Syailendra Balanced Opportunity Fund yang 
Pernyataan Pendaftarannya telah menjadi efektif memiliki dana kelolaan kurang dari Rp 
25.000.000.000,00 (dua puluh lima miliar rupiah); 

b. apabila diperintahkan oleh BAPEPAM-LK sesuai dengan peraturan perundang-undangan di bidang 
Pasar Modal;  

c. apabila total Nilai Aktiva Bersih Syailendra Balanced Opportunity Fund kurang dari Rp 
25.000.000.000,- (dua puluh lima miliar rupiah) selama 90 (sembilan puluh) Hari Bursa berturut-
turut; dan atau 

d. apabila Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian mengundurkan diri, dan dalam waktu 60 (enam 
puluh) Hari Bursa tidak diperoleh penggantinya, setelah mendapat persetujuan dari BAPEPAM dan LK. 

11.2 Dalam hal Syailendra Balanced Opportunity Fund dibubarkan karena kondisi sebagaimana dimaksud 
dalam angka 11.1 huruf a, maka Manajer Investasi wajib:  

a. menyampaikan laporan kondisi tersebut kepada BAPEPAM-LK dan mengumumkan rencana 
pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi Syailendra Balanced Opportunity Fund kepada 
para Pemegang Unit Penyertaan paling kurang dalam satu surat kabar harian berbahasa Indonesia 
yang berperedaran nasional, paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak tidak terpenuhinya kondisi 
dimaksud;  

b. menginstruksikan kapada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil likuidasi yang menjadi hak 
Pemegang Unit Penyertaan dengan- ketentuan bahwa perhitungannya dilakukan secara proporsional 
dari Nilai Aktiva Bersih pada saat pembubaran namun tidak boleh lebih kecil dari Nilai Aktiva Bersih 
awal (harga par) dan dana tersebut diterima pemegang Unit Penyertaan paling lambat 7 (tujuh) Hari 
Bursa sejak tidak dipenuhinya kondisi dimaksud; dan  

c. membubarkan Syailendra Balanced Opportunity Fund dalam jangka waktu paling lambat 10 (sepuluh) 
hari bursa sejak tidak terpenuhinya kondisi dimaksud, dan menyampaikan laporan hasil pembubaran 
Syailendra Balanced Opportunity Fund kepada BAPEPAM dan LK dalam paling lambat 10 (sepuluh) 
Hari Bursa sejak Syailendra Balanced Opportunity Fund dibubarkan.  

11.3 Dalam hal Syailendra Balanced Opportunity Fund dibubarkan karena kondisi sebagaimana dimaksud 
dalam angka 11.1 huruf b, maka Manajer Investasi wajib: 

a. mengumumkan pembubaran, likuidasi, dan rencana pembagian hasil likuidasi Syailendra Balanced 
Opportunity Fund paling kurang dalam satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 
berperedaran nasional paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak diperintahkan BAPEPAM dan LK, dan 
pada hari yang sama memberitahukan secara tertulis kepada Bank Kustodian untuk menghentikan 
perhitungan Nilai Aktiva Bersih Syailendra Balanced Opportunity Fund; 

b. menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil likuidasi yang menjadi hak 
Pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa perhitungannya dilakukan secara proporsional 
dari Nilai Aktiva Bersih pada saat pembubaran dan dana tersebut diterima Pemegang Unit Penyertaan 
paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak diperintahkan pembubaran Syailendra Balanced Opportunity 
Fund oleh BAPEPAM dan LK; dan 

c. menyampaikan laporan hasil pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi Syailendra 
Balanced Opportunity Fund kepada BAPEPAM dan LK paling lambat 2 (dua) bulan sejak diperintahkan 
pembubaran Syailendra Balanced Opportunity Fund oleh BAPEPAM dan LK dengan dilengkapi 
pendapat dari Konsultan Hukum dan Akuntan, serta Akta Pembubaran dan Likuidasi Syailendra 
Balanced Opportunity Fund dari Notaris. 

11.4. Dalam hal Syailendra Balanced Opportunity Fund dibubarkan karena kondisi sebagaimana dimaksud 
dalam angka 11.1 huruf c, maka Manajer Investasi wajib: 

a. menyampaikan laporan kondisi tersebut kepada BAPEPAM dan LK dengan dilengkapi kondisi 
keuangan terakhir Syailendra Balanced Opportunity Fund dan mengumumkan kepada para Pemegang 
Unit Penyertaan rencana pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi Syailendra Balanced 
Opportunity Fund paling kurang dalam satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 
berperedaran nasional, dalam jangka waktu paling lambat 2 (dua) hari bursa sejak tidak terpenuhinya 
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kondisi dimaksud serta pada hari yang sama memberitahukan secara tertulis kepada Bank Kustodian 
untuk menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih Syailendra Balanced Opportunity Fund; 

b. menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil likuidasi yang menjadi hak 
Pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa perhitungannya dilakukan secara proporsional 
dari Nilai Aktiva Bersih pada saat likuidasi selesai dilakukan dan dana tersebut diterima Pemegang 
Unit Penyertaan paling lambat 7 (tujuh) hari bursa sejak likuidasi selesai dilakukan; dan 

c. menyampaikan laporan hasil pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi Syailendra 
Balanced Opportunity Fund kepada BAPEPAM dan LK paling lambat 2 (dua) bulan sejak dibubarkan 
dengan dilengkapi pendapat dari Konsultan Hukum dan Akuntan, serta Akta Pembubaran dan 
Likuidasi Syailendra Balanced Opportunity Fund dari Notaris. 

11..5. Dalam hal Syailendra Balanced Opportunity Fund dibubarkan karena kondisi sebagaimana dimaksud 
dalam angka 11.1 huruf d, maka Manajer Investasi wajib:  

a. menyampaikan kepada BAPEPAM dan LK dalam jangka waktu paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak 
terjadinya kesepakatan pembubaran Syailendra Balanced Opportunity Fund oleh Manajer Investasi 
dan Bank Kustodian dengan melampirkan: 1) kesepakatan pembubaran dan likuidasi Syailendra 
Balanced Opportunity Fund antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian; 2) alasan pembubaran; 
dan 3) kondisi keuangan terakhir; dan pada hari yang sama mengumumkan rencana pembubaran, 
likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi Syailendra Balanced Opportunity Fund kepada para 
Pemegang Unit Penyertaan paling kurang dalam satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 
berperedaran nasional serta memberitahukan secara tertulis kepada Bank Kustodian untuk 
menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih Syailendra Balanced Opportunity Fund; 

b. menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil likuidasi yang menjadi hak 
Pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa perhitungannya dilakukan secara proporsional 
dari Nilai Aktiva Bersih pada saat likuidasi selesai dilakukan dan dana tersebut diterima pemegang 
Unit Penyertaan paling lambat 7 (tujuh) hari bursa sejak likuidasi selesai dilakukan; dan 

c. menyampaikan laporan hasil pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi Syailendra 
Balanced Opportunity Fund kepada BAPEPAM dan LK paling lambat 2 (dua) bulan sejak dibubarkan 
dengan dilengkapi pendapat dari Konsultan Hukum dan Akuntan, serta Akta Pembubaran dan 
Likuidasi Syailendra Balanced Opportunity Fund dari Notaris. 

11.6. Manajer Investasi wajib memastikan bahwa hasil dari likuidasi Syailendra Balanced Opportunity Fund 
harus dibagi secara proporsional menurut komposisi jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh masing-
masing Pemegang Unit Penyertaan. 

11.7. Beban biaya pembubaran dan likuidasi Syailendra Balanced Opportunity Fund termasuk biaya Konsultan 
Hukum, Akuntan, dan- beban lain kepada pihak ketiga menjadi tanggung jawab dan wajib dibayar Manajer 
Investasi kepada pihak-pihak yang bersangkutan. Pembagian hasil likuidasi akan dilakukan oleh Bank 
Kustodian atas instruksi Manajer dengan cara pemindahbukuan atau transfer kepada pemegang Unit 
Penyertaan atau ahli waris/pengganti haknya yang sah yang telah memberitahukan kepada Bank 
Kustodian nomor akun banknya.  

11.8. Setelah dilakukannya pengumuman rencana pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi 
Syailendra Balanced Opportunity Fund, maka Pemegang Unit Penyertaan tidak dapat melakukan 
Penjualan Kembali (pelunasan). 

11.9. Dalam hal masih terdapat uang hasil likuidasi yang belum diambil oleh Pemegang Unit Penyertaan setelah 
tanggal pembagian hasil likuidasi kepada Pemegang Unit Penyertaan yang ditetapkan oleh Manajer 
Investasi, maka:  

a. Jika Bank Kustodian telah memberitahukan dana tersebut Pemegang Unit Penyertaan sebanyak 3 
(tiga) kali dalam tenggang waktu masing-masing 2 (dua) minggu serta telah mengumumkannya dalam 
surat kabar harian yang berperadaran nasional, maka dana tersebut wajib disimpan dalam rekening 
giro di Bank Kustodian untuk kepentingan Pemegang Unit Penyertaan dalam jangka waktu 30 (tiga 
puluh) tahun. 

b. Setiap biaya yang timbul atas penyimpanan dana tersebut akan dibebankan kepada rekening giro 
tersebut. 

c. Apabila dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) tahun tidak diambil oleh Pemegang Unit Penyertaan, 
maka dana tersebut wajib diserahkan oleh Bank Kustodian kepada Pemerintah Indonesia untuk 
keperluan pengembangan industri Pasar Modal.  
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XII PENDAPAT DARI SEGI HUKUM 
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XIII LAPORAN KEUANGAN DAN PENDAPAT AKUNTAN 
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XIV. TATA CARA PEMBELIAN DAN PENJUALAN KEMBALI 

14.1. Persyaratan dan Tata Cara Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan  

1. Persyaratan Pembelian  

Sebelum melakukan Pembelian, pemodal atau Pemegang Unit Penyertaan wajib sudah membaca dan 
memahami isi Prospektus Syailendra Balanced Opportunity Fund beserta ketentuan-ketentuan yang ada 
di dalamnya. Pembelian harus dilakukan sesuai dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam 
Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian.  

Para pemodal yang untuk pertama kalinya membeli Unit Penyertaan Syailendra Balanced Opportunity 
Fund harus terlebih dahulu mengisi secara lengkap dan menandatangani Formulir Pembukaan 
Rekening dan Formulir Pemesanan Pembelian termasuk kuisioner profil risiko dengan dilengkapi bukti 
pembayaran dan fotokopi bukti jati diri (KTP untuk perseorangan lokal atau Paspor untuk perorangan 
asing atau fotokopi anggaran dasar dan fotokopi jati diri KTP/Paspor pejabat yang berwenang untuk 
badan hukum) serta dokumen pendukung dan dokumen lainnya sesuai dengan Prinsip Mengenal 
Nasabah Oleh Penyedia Jasa Keuangan di Bidang Pasar Modal sebagaimana diatur dalam Peraturan 
BAPEPAM-LK No. V.D.10. Formulir Pembukaan Rekening, Formulir Pemesanan Pembelian Syailendra 
Balanced Opportunity Fund, dan kuisioner profil risiko dapat diperoleh dari Manajer Investasi dan Agen 
Penjual yang ditunjuk oleh Manajer Investasi.  

Dalam hal terdapat keyakinan adanya pelanggaran ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan 
BAPEPAM-LK Nomor: V.D.10. tersebut, Manajer Investasi atau Agen Penjual yang ditunjuk Manajer 
Investasi wajib menolak pesanan pembelian Unit Penyertaan dari calon Pemegang Unit Penyertaan.  

Pembelian Unit Penyertaan selanjutnya dilakukan dengan hanya mengisi dan menyampaikan Formulir 
Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan Syailendra Balanced Opportunity Fund kepada Manajer 
Investasi  secara langsung atau melalui Agen Penjualan yang ditunjuk oleh Manajer Investasi.  

Formulir Pembukaan Rekening, Formulir Pemesanan Pembelian Syailendra Balanced Opportunity Fund, 
kuisioner profil risiko beserta bukti pembayaran dan fotokopi bukti jati diri tersebut disampaikan kepada 
Manajer Investasi secara langsung atau melalui Agen Penjualan yang ditunjuk oleh Manajer Investasi. 

Setiap pembelian Unit penyertaan akan diproses apabila ketentuan-ketentuan sebagaimana dimaksud 
dalam Prospektus ini terpenuhi dengan lengkap dan baik serta pembayaran atas Pembelian Unit 
Penyertaan ke rekening Syailendra Balanced Opportunity Fund pada Bank Kustodian telah diterima 
dengan baik (in good funds). 

Pembayaran atas Pembelian Unit penyertaan hanya dapat dilakukan oleh pemodal atau Pemegang Unit 
Penyertaan melalui pemindahbukuan atau transfer secara elektronik dalam mata uang Rupiah ke 
rekening Syailendra Balanced Opportunity Fund yang ada di Bank Kustodian.  

Apabila diperlukan untuk mempermudah proses Pembelian Unit Penyertaan Syailendra Balanced 
Opportunity Fund, maka atas permintaan Manajer Investasi, Bank Kustodian dapat membuka rekening 
khusus atas nama Syailendra Balanced Opportunity Fund pada bank lainnya dengan ketentuan bahwa 
rekening tersebut dipergunakan hanya untuk penerimaan dana dari pembayaran atas Pembelian dan 
Penjualan Kembali (pelunasan) Unit Penyertaan Syailendra Balanced Opportunity Fund. Rekening 
tersebut selanjutnya menjadi tanggung jawab sepenuhnya dan dikendalikan oleh Bank Kustodian. 

Pembelian Unit Penyertaan Syailendra Balanced Opportunity Fund oleh pemodal atau Pemegang Unit 
Penyertaan yang dilakukan menyimpang dari ketentuan-ketentuan dan persyaratan dalam Prospektus 
ini tidak akan dilayani.  

Manajer Investasi dan Bank Kustodian tidak bertanggung jawab atas kerugian yang mungkin timbul 
akibat informasi yang tidak lengkap atau kesalahan instruksi yang diberikan pemodal atau Pemegang 
Unit Penyertaan.  

Prospektus, Formulir Pembukaan Rekening dan Formulir Pemesanan Pembelian dapat diperoleh dari 
Manajer Investasi atau Agen Penjual (jika ada). 

 
2. Harga Pembelian 

 Unit Penyertaan ditawarkan sama dengan NAB Per Unit Penyertaan awal sebesar Rp. 1.000,00 (seribu 
rupiah) dan selanjutnya harga setiap Unit Penyertaan Syailendra Balanced Opportunity Fund ditetapkan 
berdasarkan Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan pada akhir Hari Bursa bersangkutan. 
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3. Pemrosesan Pembelian  

Bagi pemodal atau Pemegang Unit Penyertaan yang telah memenuhi persyaratan Pembelian 
sebagaimana dimaksud di dalam angka 14.1.1 di atas diterima dengan lengkap (in complete 
applications) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual dan disetujui oleh Manajer Investasi sampai 
dengan pukul 13.00 (tiga belas) Waktu Indonesia Barat dan pembayaran untuk Pembelian tersebut 
diterima dengan baik (in good funds) pada rekening Syailendra Balanced Opportunity Fund di Bank 
Kustodian pada hari Pembelian, akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih per 
Unit Penyertaan pada akhir Hari Bursa tersebut. Berkaitan dengan hal tersebut Manajer Investasi wajib 
menyerahkan permohonan Pembelian kepada Bank Kustodian selambat-lambatnya pukul 17.00 (tujuh 
belas) Waktu Indonesia Barat pada hari pembelian.  

Sedangkan bagi pemodal atau Pemegang Unit Penyertaan yang telah memenuhi persyaratan Pembelian 
sebagimana dimaksud di dalam angka 14.1.1 di atas diterima dengan baik (in complete applications) 
oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual dan/atau disetujui oleh Manajer Investasi setelah pukul 
13.00 (tiga belas) Waktu Indonesia Barat dan pembayaran untuk Pembelian tersebut diterima dengan 
baik (in good funds) pada rekening Syailendra Balanced Opportunity Fund di Bank Kustodian paling 
lambat pada Hari Bursa berikutnya setelah hari Pembelian, Bank Kustodian akan memproses sebagai 
Pembelian Hari Bursa berikutnya dan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan pada akhir 
Hari Bursa berikutnya. Berkaitan dengan hal tersebut Manajer Investasi wajib menyerahkan 
permohonan Pembelian kepada Bank Kustodian selambat-lambatnya pukul 17.00 (tujuh belas) Waktu 
Indonesia Barat pada Hari Bursa berikutnya setelah hari Pembelian.  
 

4. Biaya Pembelian 

Biaya Pembelian yang dapat dibebankan kepada calon dan/atau Pemegang Unit Penyertaan Syailendra 
Balanced Opportunity Fund adalah sebesar maksimum 1% (satu persen). 
 

5. Syarat Pembayaran 

Pembayaran Unit Penyertaan Syailendra Balanced Opportunity Fund dilakukan dengan 
pemindahbukuan atau transfer dalam mata uang Rupiah ke rekening Syailendra Balanced Opportunity 
Fund sebagai berikut: 

Rekening :   Syailendra Balanced Opportunity Fund 
Nomor  :   0082412-00-9 
Pada Bank :   Deutsche Bank AG,  Cabang Jakarta  

 
7. Jumlah Minimum Pembelian 

Setiap Pemodal mempunyai hak untuk mengajukan Pembelian pertama kali dengan jumlah minimal 
sebesar Rp. 10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah) dan selanjutnya Pembelian dapat dapat diajukan 
dengan minimal sebesar kelipatan dari Rp 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) . 

8. Jumlah Makimum Kepemilikan Unit Penyertaan 

Setiap Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk memiliki Unit Penyertaan Syailendra Balanced 
Opportunity Fund sebesar maksimum 10% (sepuluh persen) dari Unit Penyertaaan yang diterbitkan.  

9. Surat atau Bukti Konfirmasi atas Perintah Pembelian Unit Penyertaan 
Manajer Investasi atau Agen Penjual yang ditunjuk oleh Manajer Investasi wajib mengirimkan surat atau 
bukti konfirmasi atas perintah Pembelian Unit Penyertaan Syailendra Balanced Opportunity Fund dari 
pemodal atau Pemegang Unit Penyertaan dalam waktu paling lambat 1 (satu) hari kerja setelah 
diterimanya perintah tersebut dengan ketentuan seluruh pembayaran telah diterima dengan baik (in 
good fund) di rekening Syailendra Balanced Opportunity Fund dan Formulir Pemesanan Pembelian 
Syailendra Balanced Opportunity Fund dari pemodal atau Pemegang Unit Penyertaan telah diterima 
secara lengkap (in complete application). 
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14.2. Persyaratan dan Tata Cara Penjualan Kembali  

1. Persyaratan Penjualan Kembali 

 Pemegang Unit Penyertaan dapat melakukan Penjualan Kembali sebagian atau seluruh Unit Penyertaan 
yang dimilikinya dengan mengisi Formulir Penjualan Kembali dan disampaikan kepada Manajer 
Investasi atau Agen Penjual. 

 Pembayaran dana hasil Penjualan Kembali akan dilakukan dalam bentuk pemindahbukuan atau 
transfer ke rekening yang ditunjuk oleh Pemegang Unit Penyertaan sesegera mungkin tidak lebih dari 7 
(tujuh) Hari Bursa sejak tanggal diprosesnya Penjualan Kembali tersebut sebagaimana diatur dalam 
ketentuan Prospektus ini nomor 14.2.3 mengenai Pemrosesan Penjualan kembali. 

Penjualan Kembali tersebut akan diproses dengan didasarkan pada urutan pemohonan (first come first 
served). 

 
2. Prosedur Penjualan Kembali  

Pemegang Unit Penyertaan dapat melakukan Penjualan Kembali atas Unit Penyertaan Syailendra 
Balanced Opportunity Fund setiap bulan pada Tanggal Penjualan Kembali. Tetapi Pemegang Unit 
Penyertaan tetap dimungkinkan melakukan Penjualan Kembali atas Unit Penyertaan setiap Hari Bursa 
diluar dari Tanggal Penjualan Kembali dengan dikenakan biaya Penjualan Kembali.  

Pemegang Unit Penyertaan dapat dibebaskan dari biaya Penjualan Kembali apabila Penjualan Kembali 
yang dilakukannya sesuai dan memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 
1). Pemegang Unit Penyertaan menyampaikan konfirmasi secara tertulis kepada Manajer Investasi 

atau melalui Agen Penjual paling lambat 5 (lima) Hari Bursa sebelum Tanggal Penjualan Kembali; 
2). Pemegang Unit Penyertaan mengisi secara lengkap Formulir Penjualan Kembali terutama tanggal 

instruksi ditentukannya Penjualan Kembali sesuai dengan Tanggal Penjualan Kembali pada kolom 
tanggal Unit, menandatangani dan menyampaikan Formulir Penjualan Kembali tersebut kepada 
Manajer Investasi, sehingga Manajer Investasi menerima dengan lengkap Formulir Penjualan 
Kembali tersebut pada Tanggal Penjualan Kembali paling lambat pukul 13.00 (tiga belas) Waktu 
Indonesia Barat; 

3). Pemegang Unit Penyertaan setuju bahwa Penjualan Kembali yang dilakukannya tersebut diproses 
berdasarkan Nilai Aktiva Bersih pada Tanggal Penjualan Kembali. 

Bagi Pemegang Unit Penyertaan yang tidak sesuai dan tidak memenuhi ketentuan-ketentuan 
sebagaimana dimaksud diatas akan tetap dibebankan biaya Penjualan Kembali, meskipun Formulir 
Penjualan Kembali diterima secara lengkap oleh Manajer Investasi (in complete application) pada 
Tanggal Penjualan Kembali.  
 

3. Pemrosesan Penjualan Kembali 

Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan yang telah dipenuhi sesuai dengan syarat dan ketentuan 
yang tercantum dalam Prospektus, yang diterima secara lengkap (in complete application) oleh Manajer 
Investasi selambat-lambatnya sampai dengan pukul 13:00 WIB (tiga belas waktu Indonesia barat) akan 
diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih Syailendra Balanced Opportunity Fund 
pada Hari Bursa yang bersangkutan. Berkaitan dengan hal tersebut, Manajer Investasi wajib 
menyampaikan permohonan Penjualan Kembali tersebut kepada Bank Kustodian selambat-lambatnya 
pukul 17:00 WIB (tujuh belas waktu Indonesia Barat) pada Hari Bursa tersebut.  

Formulir Penjualan Kembali yang diterima oleh Manajer Investasi setelah pukul 13:00 WIB (tiga belas 
waktu Indonesia Barat) akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih Syailendra 
Balanced Opportunity Fund pada Hari Bursa Berikutnya. Berkaitan dengan hal tersebut, Manajer 
Investasi wajib menyampaikan permohonan Penjualan Kembali tersebut kepada Bank Kustodian 
selambat-lambatnya pukul 17:00 WIB (tujuh belas waktu Indonesia Barat) pada Hari Bursa berikutnya. 

   
4. Batas Minimum Penjualan Kembali  
 Batas minimum Penjualan Kembali adalah sebesar Rp. 10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah). Manajer 

Investasi dapat meminta kepada Pemegang Unit Penyertaan untuk mencairkan kepemilikan Unit 
Penyertaannya jika nilai investasinya kurang dari Rp. 10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah). 

 
5. Biaya Penjualan Kembali 

Bagi Pemegang Unit Penyertaan yang melakukan Penjualan Kembali pada Tanggal Penjualan Kembali 
dan memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud pada angka 14.2.2 Prospektus ini, maka atas 
Penjualan Kembali tersebut tidak dibebankan biaya Penjualan Kembali. 
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Namun jika Pemegang Unit Penyertaan melakukan Penjualan Kembali tidak pada Tanggal Penjualan 
Kembali atau dilakukan pada Tanggal Penjualan Kembali tetapi tidak memenuhi ketentuan 
sebagaimana dimaksud pada angka 14.2.2 Prospektus ini, maka akan dibebankan biaya Penjualan 
Kembali sebesar maksimum 2% (dua persen).  

 
6. Penambahan Nilai Aktiva Bersih Dikarenakan Biaya Penjualan Kembali 

Biaya Penjualan Kembali yang dibebankan kepada Pemegang Unit Penyertaan akan diinvestasikan 
kembali ke dalam Portofolio Syailendra Balanced Opportunity Fund yang pada akhirnya akan 
menambah Nilai Aktiva Bersih Syailendra Balanced Opportunity Fund. 
 

7. Hak Pembatasan Penjualan Kembali   
Manajer Investasi berhak membatasi jumlah Penjualan Kembali (Pelunasan) Unit Penyertaan dalam 
satu Tanggal Penjualan Kembali  (Pelunasan) atau satu Hari Bursa yang bukan Tanggal Penjualan 
Kembali (Pelunasan) sampai dengan dengan 10% (sepuluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Syailendra 
Balanced Opportunity Fund pada Tanggal Penjualan Kembali (Pelunasan) atau pada Hari Bursa yang 
bukan Tanggal Penjualan Kembali (Pelunasan) tersebut. 

Apabila Manajer Investasi menerima atau menyimpan permohonan Penjualan Kembali (pelunasan) Unit 
Penyertaan bukan pada Tanggal Penjualan Kembali lebih dari 10% (sepuluh persen) dari Nilai Aktiva 
Bersih Syailendra Balanced Opportunity Fund pada hari itu, maka kelebihan tersebut akan disimpan 
untuk diproses dan dibukukan serta dianggap sebagai permohonan Penjualan Kembali (Pelunasan) Unit 
Penyertaan pada Hari Bursa berikutnya berdasarkan urutan permohonan (first come first served).  

Sedangkan apabila Manajer Investasi menerima atau menyimpan permohonan Penjualan Kembali 
(pelunasan) Unit Penyertaan yang berasal dari seluruh Pemegang Unit Penyertaan pada Tanggal 
Penjualan Kembali lebih dari 10% (sepuluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Syailendra Balanced 
Opportunity Fund pada Tanggal Penjualan Kembali, maka atas kelebihan Penjualan Kembali tersebut 
dilakukan pemrosesan dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. kelebihan Penjualan Kembali yang berasal dari Pemegang Unit Penyertaan yang menginginkan 
Penjualan Kembali dilakukan pada Tanggal Penjualan Kembali dan dibebaskan dari biaya 
Penjualan Kembali sebagaimana dimaksud pada angka 14.2.2 Prospektus ini, maka kelebihan 
tersebut akan disimpan untuk diproses dan dibukukan serta dianggap sebagai permohonan 
Penjualan Kembali (Pelunasan) Unit Penyertaan pada Tanggal Penjualan Kembali bulan berikutnya 
berdasarkan urutan permohonan (first come first served);   

b. kelebihan Penjualan Kembali yang berasal dari Pemegang Unit Penyertaan yang tidak bersedia 
diproses pada Tanggal Penjualan Kembali bulan berikutnya, maka kelebihan tersebut akan 
disimpan untuk diproses dan dibukukan serta dianggap sebagai permohonan Penjualan Kembali 
(Pelunasan) Unit Penyertaan pada Hari Bursa berikutnya berdasarkan urutan permohonan (first 
come first served). Dan oleh karenanya Pemegang Unit Penyertaan setuju untuk dibebankan biaya 
Penjualan Kembali. 

 
8. Penolakan Penjualan Kembali 

Manajer Investasi dapat menolak Penjualan Kembali (pelunasan) atau menginstruksikan kepada Agen 
Penjual untuk melakukan penolakan Penjualan Kembali (pelunasan) apabila terjadi hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Bursa Efek di mana sebagian besar Portofolio Efek Syailendra Balanced Opportunity Fund 

diperdagangkan ditutup. 
b. Perdagangan Efek dan sebagian besar Portofolio Efek Syailendra Balanced Opportunity Fund di 

Bursa Efek dihentikan. 
c. Keadaan darurat; atau 
d. Terdapat hal-hal lain yang ditetapkan dalam kontrak pengelolaan investasi setelah mendapat 

persetujuan Bapepam dan LK.  
Penolakan sebagaimana tersebut di atas dilakukan setelah Manajer Investasi memberitahukan secara 
tertulis kepada Bapepam dan LK dengan tembusan kepada Bank Kustodian serta wajib memberitahukan 
kepada Pemegang Unit Penyertaan paling lambat 1 (satu) Hari Bursa setelah tanggal instruksi Penjualan 
Kembali (pelunasan) diterima oleh Manajer Investasi. 
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XV. SKEMA PEMBELIAN DAN PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 

 
15.1. Skema Pembelian Unit Penyertaan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15.2. Skema Penjualan Kembali Unit Penyertaan 

1. Skema Penjualan Kembali Unit Penyertaan Bebas Biaya Penjualan Kembali 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Skema Penjualan Kembali Unit Penyertaan Dibebankan Biaya Penjualan Kembali 

Mengisi Formulir Pemesanan Pembelian dan 
menyerahkannya ke Manajer Investasi 

Setor dana ke Rekening Syailendra Balanced 
Opportunity Fund di Bank Kustodian 

MANAJER 
INVESTASI 

PEMODAL/PEMEGANG 
UNIT PENYERTAAN 

Instruksi Pembelian 
Unit Penyertaan 

Formulir Pemesanan Pembelian (lembar ke-2 warna merah) 
disampaikan ke Pemegang Unit Penyertaan maks. T+1 

Konfirmasi Pembelian Unit  dikirimkan ke Pemegang 
Unit Penyertaan maks. T+7 

MANAJER 
INVESTASI 

PEMEGANG UNIT 
PENYERTAAN 

Instruksi Penjualan 
Kembali Unit 
Penyertaan 

1. Memberikan konfirmasi tertulis Penjualan Kembali pada Tanggal 
Penjualan Kembali ke Manajer Investasi maks. T-5 dari Tanggal 
Penjualan Kembali; 

2. Mengisi Formulir Penjualan Kembali dan menyerahkannya ke 
Manajer Investasi pada Tanggal Penjualan Kembali 

Dana dari Penjualan Kembali wajib ditransfer ke 
rekening Pemegang Unit Penyertaan yang ditunjuk 
maks. T+7 

Formulir Penjualan Kembali (lembar ke-2 warna merah) 
disampaikan ke Pemegang Unit Penyertaan maks. T+1 

MANAJER 
INVESTASI 

PEMEGANG UNIT 
PENYERTAAN 

Instruksi Penjualan 
Kembali Unit 
Penyertaan 

Mengisi Formulir Penjualan Kembali dan 
menyerahkannya ke Manajer Investasi  

Formulir Penjualan Kembali (lembar ke-2 warna merah) 
disampaikan ke Pemegang Unit Penyertaan maks. T+1 

Dana dari Penjualan Kembali wajib ditransfer ke 
rekening Pemegang Unit Penyertaan yang ditunjuk 
maks. T+7 
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XVI. PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN INFORMASI LAIN 

1. Informasi tambahan mengenai Syailendra Balanced Opportunity Fund, Prospektus dan Formulir Pemesanan 
Pembelian Unit Penyertaan Syailendra Balanced Opportunity Fund dapat diperoleh di kantor Manajer 
Investasi, serta agen-agen penjual yang ditunjuk Manajer Investasi. Hubungi Manajer Investasi untuk 
informasi lebih lanjut. 

2. Untuk menghindari keterlambatan dalam pengiriman laporan tahunan Syailendra Balanced Opportunity 
Fund serta dokumen dan informasi lainnya berkaitan dengan Syailendra Balanced Opportunity Fund, 
Pemegang Unit Penyertaan diharapkan untuk memberitahu secepatnya mengenai perubahan alamat 
kepada Manajer Investasi atau melalui Agen Penjual tempat Pemegang Unit Penyertaan yang bersangkutan 
melakukan pembelian. 

 

 

MANAJER INVESTASI: 

PT SYAILENDRA CAPITAL 
Gedung Bursa Efek Indonesia Tower II 

Lantai 22 Suite 2203 
Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53 

Jakarta 12190, Indonesia 
Telpon: (021) 514 00 888 

Faksimili: (021) 514 00 968  
 

 

 

BANK KUSTODIAN: 

Deutsche Bank AG, Cabang Jakarta 
JL. Imam Bonjol No.80 lt. 4 

Jakarta 10310 
Telepon : (021) 331092, 318 9137 
Faksimili : (021) 335252, 322136 
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